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Gambar 1.1 daun kedondong bangkok Gambar 1.2 simplisia daun   

kedondong bangkok 

  

Gambar 1.3 serbuk simplisia   Gambar 1.4 maserat 

  

Gambar 1.5 rotary evaporator Gambar 1.6 ekstrak kental daun 

kedondong dan pengenceran 
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Gambar 2.1 Media MHA  Gambar 2.2 Larutan Kloramfenikol 

30 mcg/g 

  

Gambar 2.3 pengenceran bakteri E.coli gambar 2.4 petri yang berisi E.coli 

 



  

 

Gambar 2.5 Pengujian ekstrak daun kedondong bangkok 

 

 



DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN I 

1.1 Media Mueller Hilton Agar (MHA) 

Komposisi : 

a. Ekstrak daging    2,0      g 

b. Bacto asam kasamino 17,5      g 

c. Kanci       1,5      g 

d. Agar     13,0     g 

e. Destilate water  1000 ml 

1.2 Media Nutrient Agar (NA) 

Komposisi : 

a. Peptone from meat    5,0 g 

b. Meat ekstract     3,0 g 

c. Agar    12,0 g 

d. Destiled water   1000    ml 

1.3 Media Eosin Methylen Blue Agar (EMBA) 

Komposisi : 

a. Bacto Peptone   10 g 

b. Bacto Lactose   10 g 

c. K2HPO4   2,0 g 

d. Eosin Y   0,4 g 

e. Biru Metilena   0,06 g 

f. Agar     15,0 g 

g. Destilated water  1000 g 

1.4 Larutan NaCl 0,9% 

Komposisi : 

a. Natrium klorida      0,9  g 

b. Aquadest hingga            100    ml 

1.5 Suspensi Mc. Farland 

Komposisi : 

a. Larutan asam sulfat 1%  9,5 ml 

b. Larutan barium klorida 1,175% b/v 0,5 ml 

 

 



LAMPIRAN II 

2.1 Perhitungan Cairan Penyari 

Simplisia yang ditimbang 10 bagian  = 100 gram 

Berat untuk 100 bagian   = 1000 gram 

Maka cairan penyari yang digunakan untuk 100 gram adalah  

𝐵

𝐵𝑗
 = 

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚

0,814 
𝑔

𝑚𝑙⁄
 = 1229 ml 

Jadi cairan penyari untuk 75 gram adalah: 

75

100
 x 1229 ml = 921,75 ml 

Cairan penyari untuk 25 gram adalah: 

25

100
 x 1229 ml = 307,25 ml 

2.2 Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Daun Kedondong Bangkok 

 Pengenceran ekstrak daun kedondong bangkok menggunakan etanol 

96% 

1. Untuk membuat konsentrasi 6 % 

6 𝑔

100 𝑚𝑙
 × 11,35 g = 0,7 g dalam 100 ml, untuk membuat 50 ml: 

50 𝑚𝑙

100 𝑚𝑙
 x 0,7 g = 0,35 g 

Ekstrak daun kedondong ditimbang sebanyak 0,35 gram kemudian 

tambahkan etanol 96 % sampai 50 ml. 

2. Untuk membuat ekstrak etanol daun kedondong bangkok dengan 

konsentrasi 5,5 % dalam 10 ml etanol 96 %. 

V1 . N1    =  V2 . N2 

x   .  6 %  =  10 ml . 5,5 % 

 6x  =  55 ml 

      x   =  9,1 ml 

Ambil sebanyak 9,1 ml dari konsentrasi 6 % ekstrak daun kedondong 

bangkok lalu tambahkan etanol sampai 10 ml. 

3. Untuk membuat ekstrak etanol daun kedondong bangkok dengan 

konsentrasi 5 % dalam 10 ml etanol 96 %. 

V1 . N1    = V2 . N2 

x   . 6 %   = 10 ml . 5 % 

 6x   = 50 ml  

      x   = 8,3 ml 



Ambil sebanyak 8,3 ml dari konsentrasi 6 % ekstrak daun kedondong 

bangkok lalu tambahkan etanol sampai 10 ml. 

4. Untuk membuat ekstrak etanol daun kedondong bangkok dengan 

konsentrasi 4,5 % dalam 10 ml etanol 96 %. 

V1 . N1   = V2 . N2 

x  . 6 %  = 10 ml . 4,5 % 

 6x  = 45 ml 

      x  = 7,5 ml 

Ambil sebanyak 7,5 ml dari konsentrasi 6 % ekstrak daun kedondong 

bangkok lalu tambahkan etanol sampai 10 ml. 

5. Untuk membuat ekstrak etanol daun kedondong bangkok dengan 

konsentrasi 4 % dalam 10 ml etanol 96 %. 

V1 . N1   = V2 . N2  

 x . 6 %s  = 10 ml . 4 % 

 6x  = 40 ml 

      x  = 6,6 ml 

Ambil sebanyak 6,6 ml dari konsentrasi 6 % ekstrak daun kedondong 

bangkok lalu tambahkan etanol sampai 10 ml. 

6. Untuk membuat ekstrak etanol daun kedondong bangko dengan 

konsentrasi 3,5 % dalam 10 ml etanol 96 %. 

V1 . N1   = V2 . N2  

x . 6 %   = 10 ml . 3,5 % 

 6x  = 35 ml 

     x  = 5,8 ml 

Ambil sebanyak 5,8 ml dari konsentrasi 6 % ekstrak daun kedondong 

bangkok lalu tambahkan etanol sampai 10 ml. 

 

 

 

 


